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Oleh 

 

 

PRISKA SINAGA 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kompetensi guru taman kanak-

kanak dalam melaksanakan penilaian proses dan hasil dengan menggunakan . 

pendekatan kuantitatif metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru TK yang ada di Desa Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, yaitu 45 guru. 

Analisis data penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan menggunakan 

kuesioner bentuk rating scale sebagai alat pengumpulan data. Hasil penelitian 

menggambarkan bahwa persentase terbesar berada pada kategori baik dengan 

persentase 49,16% tergolong rendah. Persentase sedang pada kategori sangat baik 

dengan besar persentase 35,79% tergolong rendah, dan persentase terkecil terkait 

kompetensi guru dalam kategori kurang berada pada besar persentase 14,16% 

tergolong sangat rendah. Dianalisis berdasarkan dimensi, persentase kompetensi 

guru tergolong tinggi berada pada dimensi mengadministrasikan penilaian proses 

dan hasil belajar secara berkesinambungan, yaitu 68,9%. Terdapat empat dimensi 

yang tergolong rendah diantaranya: 1) memahami prinsip-prinsip penilaian sebesar 

46,5%, 2) menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar sebesar 46,6%, 3) 

menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar sebesar 60%, dimensi 

melakukan evaluasi proses dan hasil belajar, yaitu 60%. Terdapat dua dimensi yang 

tergolong sangat rendah diantaranya; 1) menentukan prosedur penilaian proses dan 

hasil belajar dengan 44,4%, dan 2) dimensi mengembangkan instrumen penilaian 

proses dan hasil belajar, yaitu 40%.  
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ABSTRACT 

 

 

COMPETENCE OF KINDERGARTEN TEACHERS IN CARRYING OUT 

ASSESSMENT OF LEARNING PROCESSES AND OUTCOMES  

 

 

 

By  

 

 

PRISKA SINAGA 

 

 

 

 

This study aims to determine the level of competence of kindergarten teachers in 

carrying out process and result assessments using a quantitative approach 

descriptive method. The population in this study is all kindergarten teachers in 

Karang Anyar Village, South Lampung Regency with a sampling technique using 

total sampling, which is 45 teachers. Data analysis of this study used descriptive 

statistics and used a rating scale form questionnaire as a data collection tool. The 

results illustrate that the largest percentage is in the good category with a percentage 

of 49.16% classified as low. The medium percentage in the very good category with 

a large percentage of 35.79% is classified as low, and the smallest percentage 

related to teacher competence in the less category is in the large percentage of 

14.16% classified as very low. Analyzed by dimension, the percentage of teacher 

competence is high in the dimension of administering continuous assessment of 

learning processes and outcomes, which is 68.9%. There are four dimensions that 

are classified as low, including: 1) understanding the principles of assessment by 

46.5%, 2) determining aspects of learning processes and outcomes by 46.6%, 3) 

analyzing the results of process assessment and learning outcomes by 60%, 

dimensions of evaluating learning processes and outcomes, which is 60%. There 

are two dimensions that are classified as very low including; 1) determine the 

procedure for assessing learning processes and outcomes by 44.4%, and 2) the 

dimension of developing process assessment instruments and learning outcomes is 

40%.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Penilaian merupakan komponen penting dalam kegiatan pembelajaran. Hasil 

belajar penentu kualitas pembelajaran di setiap jenjang pendidikan tentunya 

sudah melalui proses penilain. Karakteristik penilaian setiap jenjang 

pendidikan mempunyai ciri khas tertentu, terlebih dalam pendidikan taman 

kanak-kanak dimana bentuk penilaian berupa deskripsi dari hasil penilaian 

atau lebih bersifat kualitatif dan berpedoman pada tahapan perkembangan 

anak (Puspitasari dkk, 2021). Hakikatnya perkembangan setiap anak 

berbeda satu dengan yang lain. Sehingga, proses belajar tanpa penilaian 

yang benar akan berdampak pada hasil dan kualitas pembelajaran jangka 

panjang.  

Pengumpulan informasi tentang anak dalam memenuhi kebutuhan, capaian 

atau hasil belajar merupakan proses penilaian. Sehingga penilaian perlu 

dilakukan sesuai standar dan prosedur, karena penilaian merupakan aspek 

penentu dalam pengambilan keputusan tentang capaian perkembangan anak. 

Sehingga, apabila seorang guru tidak menguasai kemampuan dalam 

melakukan penilaian akan berdampak fatal pada perkembangan anak 

seterusnya sekaligus menurunkan kualitas anak bangsa sebagai penerus 

yang akan datang (Kurniah dkk, 2021). Penilaian proses dan hasil belajar 

merupakan bentuk penilaian yang tidak terpisahkan dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru sebagai pendidik profesional harus mempunyai kualitas 

dalam melaksanakan penilaian dan mahir dalam menggunakan berbagai 

bentuk teknik penilaian (Hidayat & Andriani, 2020). Oleh karena itu, guru 

harus mempunyai pemahaman tentang penilaian baik proses dan hasil 

belajar.  

c 
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Pelaksanaan penilaian adalah tahap awal yang wajib dilakuskan guru dalam 

mengambil keputusan terkait pembelajaran yang diberikan pada anak untuk 

mengoptimalkan perkembangannya. Adapun proses pelaksanaan penilaian 

dalam pendidikan TK dimulai dari tahap pengamatan, pencatatan, 

pendokumentasian kerja dan karya anak yang mencakup sikap, keterampilan 

dan pengetahuan (Ferliana & Indira, 2018). Penilaian adalah kegiatan 

mengumpulkan informasi dan diolah untuk mengetahui capaian 

perkembangan serta pelaksanaanya perlu dilakukan secara hati-hati, 

bertanggung jawab, dan dapat dibuktikan (Khulusiniyah, 2022). Dapat 

disimpulkan bahwa penilaian merupakan langkah mengetahui tahapan dan 

capaian perkembangan anak melalui proses yang terstruktur untuk 

memberikan pembelajaran yang dibutuhkan anak. 

Persiapan penilaian yang dilakukan oleh guru didukung dengan pemahaman 

tentang konsep dasar penilaian. Penilaian pendidikan anak usia dini penting 

dilakukan untuk mengetahui dampak pembelajaran terhadap perilaku dan 

sikap, baik jangka pendek jangka menengah dan jangka panjang (Safitri 

dkk, 2019). Sehingga, pelaksanaan penilaian baik proses dan hasil belajar 

harus melalui persiapan yang maksimal. 

Proses belajar merupakan kegiatan yang dilakukan guru dimulai dari 

kegiatan perumusan tujuan, penilaian awal, penyediaan pengalaman 

belajar,dan penilaian akhir program sebagai tindak lanjut dalam mencapai 

tujuan pendidikan (Sudaryono, 2012). Hasil belajar merupakan indikator 

yang menunjukan anak berhasil atau tidak selama kegiatan belajar dilakukan 

(Hartina dkk, 2019). Tujuan penilaian untuk mengetahui dan memberikan 

feedback terhadap keberhasilan dan kegagalan program pembelajaran, 

menindaklanjuti keberhasilan atau permasalahan yang ditemukan, 

merencanakan pembelajaran sesuai dengan minat dan keterampilan anak 

agar berkembang secara optimal, mengetahui kesulitan anak selama belajar, 

memberikan informasi keberhasilan atau pembelajaran yang dilakukan anak 

kepada orang tua maupun pihak tertentu yang perlu memberikan arahan 

lebih lanjut, Samatowa (Oktarina & Fatonah, 2021). Berdasarkan beberapa 
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penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penilaian proses dan hasil 

belajar dalam pendidikan TK merupakan dua fase penilaian dalam proses 

belajar mengajar yang saling berhubungan dan dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur untuk mendapatkan informasi dan mengoptimalkan seluruh aspek 

perkembangan anak. 

Penilaian menekankan pada potensi yang dimiliki oleh anak dengan 

memantau pembelajaran baik dari kemajuan, hasil hingga perbaikan belajar 

secara berkesinambungan (Hani, 2019). Kegiatan penilaian dilakukan sejak 

anak masuk ke lingkungan pendidikan, selama proses pendidikan, dan 

berakhir pada suatu tahap proses pendidikan (Dimyati & Mudjiono, 2015). 

Penilaian yang bersifat kualitatif merupakan integral penting bagi 

pendidikan sehingga sehingga wajib dikuasai sebagai pendidik.  

Pendidikan yang bermutu tentunya akan berdampak pada perkembangan 

bangsa. Sehingga, perbaikan mutu pendidikan baik secara input, process, 

output, outcome dilakukan dengan terus menerus dan berkesinambungan 

untuk memenuhi kebutuhan anak, masyarakat, dan bangsa (Rini dkk, 2021). 

Peran dan tanggung jawab guru berbeda setiap tahunnya menyesuaikan 

dengan kebutuhan anak yang meningkat, perubahan kurikulum, dan tuntutan 

menjadi guru yang kreatif dan inovatif sesuai perkembangan zaman 

(Hoesny & Darmayanti, 2021).  Sehingga, guru sebagai pendidik 

profesional harus selalu menganalisis metode pengajaran, hambatan dan 

capaian pembelajaran sudah tepat atau belum memenuhi kebutuhan anak 

yang berbeda dalam satu kelas.  

Kegiatan pembelajaran yang berhasil dapat dilihat dari penilaian yang 

dilaksanakan oleh guru, baik penilaian proses dan hasil belajar anak. 

Namun, seringkali penilaian proses belajar tidak mendapatkan perhatian 

yang seimbang seperti penilaian hasil belajar. Terlebih saat diterapkanya 

Kurikulum 2013, pemerintah sedang gencar menekankan keterampilan 

proses dimana anak mencari dan mengolah informasi dari materi 

pembelajaran (student center). Peraturan kurikulum 2013 pembelajaran 

sudah menekankan pada penggunaan  pendekatan ilmiah (scientific 
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approach) yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 

mengolah, menyimpulkan, menyajikan, mengkomunikasikan, dan mencipta.  

Kemampuan guru dalam melakukan penilaian sangatlah penting karena 

perencanaan program, penguasaan kelas dan bahan ajar, serta 

pengembangan proses belajar tidak cukup tanpa ada penilaian terhadap 

kemampuan anak yang akan menentukan program berikutnya menurut 

Ngalim Purwanto dalam (Riadi, 2017). Keberhasilan sebuah kegiatan 

pendidikan ditentukan dengan standar proses penilaian yang dilakukan guru 

(Nurjanah & Muntaqo, 2018). Alasan ini meletakan guru sebagai guru 

profesional wajib memiliki kompetensi, pengetahuan, keterampilan dalam 

merancang dan melaksanakan penilaian agar mampu mengelola hingga 

mengevaluasi pembelajaran.  

Ketika seorang guru memiliki kemampuan dan pemahaman dalam 

mengimplementasikan tujuh indikator penilaian proses dan hasil belajar  

tersebut maka akan mudah bagi guru dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang berkualitas. Serta hasil belajar yang bermakna akan 

berdampak positif pada optimalisasi aspek perkembangan anak.  

Persoalan pendidikan yang sering terjadi adalah pendidikan yang berfokus 

pada hasil akhir tetapi jarang membicarakan proses pengajaran yang 

dilakukan guru (Yusuf, 2015). Misalnya, apakah proses belajar yang 

dilakukan memotivasi anak ingin terus belajar, melalui metode pengajaran 

yang dilakukan apakah setiap anak sudah terfasilitasi, apakah guru mampu 

memancing perhatian anak untuk fokus pada materi yang disampaikan, dan 

apakah guru sudah memenuhi tugasnya sebagai pendidik. Sehingga proses 

pembelajaran yang tepat  akan menghasilkan pembelajaran yang maksimal. 

Guna mencapai hasil belajar yang maksimal, maka perlu didukung proses 

belajar yang efektif.  

Berdasarkan hal tersebut, masih banyak ditemukan data penelitian yang 

membicarakan tentang kurangnya kompetensi guru dalam melaksanakan 

penilaian. Hasil research jurnal penelitian terdahulu ditemukan data bahwa 
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pemahaman guru tentang standar penilaian masih kurang, dimana guru tidak 

melampirkan instrumen penilaian dan  guru belum mengetahui teknik 

penilaian yang tepat dalam mengukur ranah perkembangan anak (Ariany 

dkk, 2018).  Hasil penelitian lanjutan ditemukan data bahwa rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) guru tidak ada pembaharuan, guru 

mengajar tanpa berpedoman dengan RPPH, teknik penilaian yang 

digunakan tidak mampu mengukur seluruh aspek perkembangan anak, guru 

tidak menggunakan pedoman observasi dan pencatatan penilaian (Safitri 

dkk, 2019).  

Pemahaman guru tentang prinsip-prinsip penilaian anak usia dini masih 

kurang (Sari & Setiawan, 2020). Berdasarkan informasi dalam seminar guru 

penggerak, menggambarkan kondisi terjadi saat ini tentang penilaian yang 

dilakukan guru masih bertitik berat pada penilaian hasil daripada penilaian 

proses pembelajaran (Kemdikbud, 2020). Temuan lapangan yang dilakukan 

oleh penulis terdahulu dikemukakan bahwa kompetensi  guru masih rendah 

dalam menilai pertumbuhan dan perkembangan anak (Kurniah dkk, 2021).  

Didukung dengan data hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh 

penulis bulan februari 2023, ditemukan beberapa informasi dari hasil 

wawancara dengan Ketua Ikatan Guru Taman Kanak-Kanak (IGTK) di 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. Pertama, saat ini 

masih ditemukan guru yang melaksanakan pembelajaran tanpa perangkat 

pengajaran yang lengkap contohnya rencana pelaksanaan pembelajaran 

harian (RPPH), bahkan ada guru yang melaksanakan pembelajaran terlebih 

dahulu kemudian membuat RPPH. Sehingga memungkinkan RPPH yang 

dibuat guru tidak sesuai dengan pembelajaran yang telah dilakukan. Kedua, 

dalam pelaksanaan penilaian, guru yang memiliki motivasi yang tinggi akan 

melakukan penilaian setiap hari, alat evaluasi yang biasa digunakan yaitu 

portofolio, anekdot, dan ceklis.  Dampaknya, hasil pembelajaran anak tidak 

sejalan dengan tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan, kemampuan 

anak tidak terdeteksi secara menyeluruh, dan memungkinkan hasil penilaian 

yang dilakukan guru bersifat subjektif bukan objektif.  
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Mendukung hasil wawancara sebelumnya, penulis melakukan penelitian 

pendahuluan lanjutan melalui kegiatan wawancara dan observasi pada bulan 

mei 2023 di seluruh TK di Desa Karang Anyar, Kabupaten Lampung 

Selatan tentang penilaian proses dan hasil belajar. Pertama, hasil wawancara 

yang penulis lakukan bersama guru, ditemukan data bahwa guru telah 

memiliki RPPH, tetapi ada guru yang tidak menggunakan RPPH sebagai 

acuan mengajar. Kedua, berdasarkan hasil wawancara masing-masing guru 

telah melakukan penilaian proses dan hasil belajar, tetapi penggunaan alat 

penilaian yang digunakan masih kurang beragam. Ketiga, pelaksanaan 

penilaian masih banyak guru yang tidak menggunakan instrumen atau  

pedoman penilaian terstruktur misalnya saat penilaian menggunakan metode 

observasi dan tanya jawab bersama anak. Keempat, laporan penilaian yang 

dilakukan guru masih terfokus pada laporan akhir semester.  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah ditemukan tersebut 

dapat dikatakan kemampuan guru dalam melaksanakan penilaian serta 

pemahaman guru tentang penilaian masih memerlukan perhatian khusus 

sehingga memungkinkan pembelajaran yang dilakukan tidak menyentuh 

seluruh potensi yang ada pada anak. Berdasarkan hal tersebut diperlukan 

adanya penelitian lebih lanjut mengenai ”Kompetensi Guru TK dalam 

Melaksanakan Penilaian Proses dan Hasil Belajar di Desa Karang Anyar 

Kabupaten Lampung Selatan”. 

 
 
 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dapat di identifikasi 

beberapa permasalahan yang dapat diteliti antara lain: 

1.2.1. Sebagian guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran setelah 

mengajar 

1.2.2. Tidak semua guru termotivasi dalam melaksanakan penilaian 

1.2.3. Belum semua guru menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran 

sebagai acuan mengajar 

1.2.4. Teknik penilaian yang digunakan kurang beragam  
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1.2.5. Guru tidak menggunakan instrumen penilaian  

1.2.6. Laporan hasil penilaian guru masih terfokus pada laporan akhir 

semester 

 
 
 
1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dikemukakan sebelumnya 

maka, fokus masalah dari penelitian ini, yaitu “Kompetensi Guru Taman 

Kanak-Kanak dalam Melaksanakan Penilaian Proses dan Hasil Belajar di 

Desa Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan”. 

 
 
 
1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis uraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana tingkat 

kompetensi guru TK dalam melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar 

anak?” 

 
 
 
1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditetapkan, maka tujuan 

penelitian ini, yaitu untuk mendeskripsikan “Kompetensi Guru Taman 

Kanak-Kanak dalam Melaksanakan Penilaian Evaluasi Proses dan Hasil 

Belajar Anak di Desa Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan” 

 
 
 

1.6. Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan tujuan penelitian yang akan dicapai, diharapkan penelitian 

ini mampu memberikan manfaat dan kegunaan bagi pihak-pihak yang 

terkait. Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:  
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1.6.1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini memberikan gambaran bagi pendidikan di 

Desa Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan dan menambah 

wawasan keilmuan bagi pembaca terkait kompetensi guru TK dalam 

melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar anak. 

1.6.2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang berguna bagi 

pihak lain, diantaranya:  

1. Guru, penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan 

bagi guru untuk mengetahui dan memperbaiki kompetensi dan 

kemampuannya dalam mengimplementasikan penilaian proses dan 

hasil belajar anak di kelas.  

2. Kepala Sekolah, untuk menambah pengetahuan dan penanganan 

dalam meningkatkan kompetensi guru di sekolah terlebih dalam 

mengimplementasikan penilaian proses dan hasil belajar anak.  

3. Pemerintah, diharapkan untuk konsisten mengadakan pelatihan 

terkait cara dan standar penilaian yang benar secara merata bagi 

setiap guru. 

4. Peneliti lainnya, penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan 

masukan bagi peneliti lain yang akan meneliti kembali kemampuan 

guru TK dalam melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar di 

lingkungan sekolah tertentu. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Kompetensi Guru Taman Kanak-Kanak 

Kompetensi merupakan keahlian seseorang yang dinyatakan ahli dalam 

bidang tertentu, ahli berarti menguasai kecakapan kerja yang selaras dengan 

tuntutan bidang kerjanya. Kompetensi juga mencerminkan kepribadian dari 

individu. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki seseorang dalam 

bidangnya akan meningkatkan kinerjanya.  

Didukung dengan pernyataan Uno & Lamatenggo (2016), kompetensi 

merupakan suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari pikiran, sikap, dan 

perilaku individu. Seseorang mampu mencapai keberhasilan dalam tugas-

tugasnya tentunya harus mempunyai pengetahuan, keterampilan, sikap, 

nilai, atau karakteristik pribadi (Suwandi & Permatasari, 2021). Dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi adalah spesifikasi dari pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan, dan sikap yang dimiliki seseorang serta 

penerapannya di dalam pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja yang 

dibutuhkan oleh lapangan.  

Guru adalah orang yang bertanggung jawab menuntun dan memfasilitasi 

anak dengan media pembelajaran yang mendukung mengoptimalkan seluruh 

aspek perkembangan anak (Oktaria, 2014). Guru mempunyai tugas, peran 

dan fungsi yang sama seperti educator, manager, leader, fasilitator, 

administrator, inovator, motivator, dinamisator, evaluator, dan supervisor 

(Munawir dkk, 2022). Sehingga, guru merupakan profesi yang mempunyai 

peran dalam mendidik, mengajar, mengarahkan, fasilitator, maupun 

evaluator di jalur pendidikan formal dan informal.  
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Pendidikan anak usia dini adalah institusi pendidikan anak usia dini yang 

memberikan layanan pendidikan bagi anak usia baru lahir sampai dengan 6 

tahun (Ariyanti, 2016). Anak pada usia dini berada di tahap pertumbuhan 

dan perkembangan yang paling pesat sehingga membutuhkan rangsangan 

yang tepat agar mencapai perkembangan yang maksimal (Nopiana & 

Celina, 2022). Guru pendidikan anak usia dini adalah guru yang bertugas 

dalam mendidik anak di lembaga PAUD. Lembaga PAUD terbagi menjadi 

beberapa instansi, yaitu kelompok bermain (KB), taman penitipan anak 

(TPA), raudhatul athfal (RA) dan taman kanak-kanak (TK).  

Guru TK dikategorikan sebagai guru anak usia dini mempunyai peran dan 

tugas yang sama dengan guru-guru lainnya. Sejalan dengan Peraturan 

Kementerian Pendidikan Nasional dan Kebudayaan RI Nomor 137 Tahun 

2014 pasal 24, yaitu guru anak usia dini merupakan tenaga profesional yang 

bertugas merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil 

pembelajaran, serta melakukan pembimbingan, pelatihan, pengasuhan dan 

perlindungan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa guru TK secara umum 

memiliki tugas yang sama dengan guru profesional lainnya yaitu mendidik, 

mengajar, membimbing, melatih, mengarahkan, menilai, mengevaluasi hasil 

belajar anak.  

Hal yang perlu ditekankan sebagai Guru TK, yaitu pemahaman akan 

perkembangan dan kebutuhan anak, berperan sebagai pamong belajar, 

fasilitator, simulator dan tutor dalam proses pembelajaran anak. Kompetensi 

seorang guru dapat dilihat dari bentuk sikap mental dan komitmennya 

terhadap peningkatan kualitas profesionalnya melalui berbagai cara dan 

strategi karena sikap yang baik akan memunculkan hal yang baik pula untuk 

melayani anak (Suwandi & Permatasari, 2021). Sesuai dengan standar 

pendidikan nasional bahwa guru TK sekurang-kurangnya mempunyai empat 

kompetensi terkhusus kompetensi pedagogik dalam melaksanakan penilaian 

proses dan hasil  belajar (Sari & Setiawan, 2020). Kompetensi guru TK 

yang tinggi akan memberikan peluang yang lebih besar terhadap 

pengoptimalisasian potensi anak (Laili & Maulidiyah, 2021). 
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Berdasarkan pernyataan tersebut, maka yang dimaksud kompetensi guru TK 

dalam penelitian ini adalah kompetensi yang dimiliki guru dalam 

merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi proses dan hasil belajar 

anak. Ruang lingkup kompetensi guru TK dalam melaksanakan penilaian 

proses dan hasil belajar juga berhubungan dengan  kemampuan dalam 

memahami anak sehingga anak termotivasi dalam belajar dan berkembang 

sesuai minat, bakat dan potensi, kecerdasan, dan karakteristik anak.  

Pemahaman guru tentang anak akan mempermudah guru dalam 

mengaplikasikan perancangan pembelajaran dan mengembangkan 

pembelajaran sedemikian rupa, sehingga hasil yang akan diharapkan dapat 

maksimal.  

 

 

 

2.2. Penilaian dalam Pendidikan Taman Kanak-Kanak 

Penilaian merupakan pemberian nilai, skor, atau makna terhadap sesuatu 

yang telah atau ingin dicapai sebelumnya. Begitupun dalam dunia 

pendidikan, ketuntasan capaian hasil belajar anak tentunya dipengaruhi oleh 

proses belajar yang dilaksanakan. Proses belajar yang tepat akan mencapai 

hasil belajar yang tepat juga. Oleh karena itu, setiap proses pembelajaran 

tidak terlepas dari kegiatan penilaian. 

Penilaian (assessment) merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh 

informasi tentang sejauh mana hasil belajar anak atau ketercapaian 

kompetensi anak menggunakan bermacam alat penilaian (Rosidin, 2017). 

Penilaian pembelajaran adalah proses pengolahan data hasil pengukuran 

terhadap proses dan hasil belajar yang berbentuk angka menjadi sebuah nilai 

(Dirman & Juarsih, 2014). Penilaian juga dapat dikatakan sebagai suatu 

pernyataan berdasarkan sejumlah fakta untuk menjelaskan karakteristik 

seorang atau sesuatu (Wulandari, 2019). Penilaian adalah proses sistematis 

meliputi pengumpulan informasi (angka atau deskripsi verbal), analisis, dan 

interpretasi dalam mengambil keputusan.  
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Secara khusus dalam pendidikan taman kanak-kanak, penilaian 

didefinisikan sebagai berikut (Zahro, 2015), yaitu: 

“Penilaian adalah upaya mengumpulkan, menganalisis, dan 

menafsirkan berbagai informasi yang tentang kinerja dan kemajuan 

berbagai aspek perkembangan yang dapat dicapai oleh anak setelah 

mengikuti kegiatan pembiasaan dalam kurun waktu tertentu”. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian adalah suatu tindakan atau 

langkah yang merujuk pada penentuan kualitas kinerja untuk 

mengumpulkan informasi tentang keberhasilan belajar dengan 

membandingkan antara hasil ukur dengan standar penilaian tertentu. 

Penilaian merupakan pengorganiasaian nilai agar lebih bermakna yang 

berbentuk angka pada informasi yang sudah dikumpulkan selama proses 

mengajar berdasarkan kriteria tertentu. Kesimpulan angka yang telah 

dikategorikan  merupakan penilaian hasil akhir belajar. 

2.2.1. Prinsip Penilaian  

Kegiatan penilaian terdiri dari beberapa proses, yaitu kegiatan 

mengukur, menilai dan mengambil keputusan, sehingga membutuhkan 

pedoman sebagai acuan penilaian. Sesuai dengan standar penilaian 

yang menjelaskan tentang prinsip-prinsip penilaian di pendidikan 

PAUD sejalan dengan  Permendikbud No. 21 Tahun 2022, sebagai 

berikut ini.  

a) Edukatif, merupakan penilaian yang mendorong anak meraih 

capaian perkembangan yang optimal. 

b) Otentik, merupakan penilaian yang berorientasi pada kegiatan 

belajar yang berkesinambungan. 

c) Objektif, merupakan penilaian berdasarkan indikator capaian 

perkembangan. 

d) Akuntabel, merupakan pelaksanaan penilaian sesuai prosedur dan 

kriteria yang jelas yang ditetapkan di awal pembelajaran. 

e) Transparan, merupakan penilaian yang prosedur dan hasil dari 

penilaian dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan. 
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Adapun prinsip-prinsip umum dalam mengembangkan sebuah 

penilaian yang baik (Rosidin, 2017), yaitu: 

a) Holistik dan berkesinambungan, yaitu penilaian harus 

mencangkup semua aspek kompetensi perkembangan anak.  

b) Kontinyu, yaitu pelaksanaan penilaian dilakukan terus menerus 

tidak bersifat sewaktu  atau momentum.  

c) Objektif, yaitu pengumpulan dan analisis hasil penilaian harus 

gambaran yang sesungguhnya seperti peristiwa, kejadian, objek 

dan sasaran sesuai tanpa menambah pendapat yang memihak dari 

pendidik.  

d) Sistematis, yaitu penilaian dilakukan dengan terencana dan 

bertahap sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan. 

e) Sahih, yaitu prosedur penilaian harus relevan dengan tujuan yang 

dicapai dan alat penilaian harus berbagai agar bisa mengukur 

seluruh aspek. 

f) Akuntabel, yaitu penilaian yang dilakukan dapat 

dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik, prosedur maupun 

hasil. 

g) Terpadu, yaitu penilaian dilakukan lebih dari satu pendidik/asesor 

untuk mengurangi penilaian yang bersifat subjektivitas.  

h) Terbuka, yaitu prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 

berkepentingan. 

i) Edukatif, yaitu penilaian yang dilakukan harus sesuai dengan 

keadaan dan penyampaian penilaian kepada yang dinilai dengan 

cara yang benar.  

Selain prinsip penilaian diatas, berikut ini beberapa hal yang menjadi 

poin penting dari penilaian (Kusaeri & Suprananto, 2012), yaitu:  

a) Penilaian merupakan bagian yang tak terpisahkan dari proses 

pembelajaran 

b) Penilaian harus mendeskripsikan permasalahan yang luas. 
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c) Penilaian menggunakan berbagai ukuran, metode, dan kriteria 

yang sesuai dengan pengalaman belajar 

d) Penilaian harus bersifat holistik yang mencangkup semua tujuan 

pembelajaran dan aspek perkembangan.  

Penilaian pada pendidikan taman kanak-kanak dilaksanakan pada saat 

anak bermain, berinteraksi dengan teman atau guru, saat anak 

mengkomunikasikan  pikiran melalui hasil karyanya. Penilaian 

perkembangan dalam pendidikan TK  bukan hal yang sederhana 

karena banyak faktor yang perlu diperhatikan pada saat pengumpulan 

fakta, analisis terhadap perilaku anak saat bermain, dan analisis hasil 

karya anak (Kurniah dkk, 2021). Sehingga, penilaian dalam 

pendidikan TK menjadi hal yang sangat penting karena menjadi tolok 

ukur dalam evaluasi dan perbaikan program di masa depan. 

2.2.2. Fungsi dan Jenis Penilaian  

Penilaian itu sendiri mempunyai fungsi yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran, fungsi penilaian mencangkup hal sebagai berikut 

(Dahri dkk, 2021). 

a) Sebagai bahan diagnosis dan pengembangan dari hasil penilaian 

dapat digunakan sebagai dasar mendiagnosis kelemahan dan 

keunggulan siswa, serta hambatan yang menyertainya, hasil ini 

juga dapat digunakan sebagai bahan pengembangan kualitas 

pembelajaran siswa. 

b) Sebagai bahan seleksi dari hasil penilaian dapat digunakan sebagai 

dasar seleksi penempatan siswa menurut jenis jurusan atau 

jabatannya. 

c) Sebagai bahan pertimbangan kenaikan kelas dari hasil penilaian 

dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan apakah siswa 

yang bersangkutan dapat naik kelas atau tidak, sebagai wujudnya 

adalah nilai atau skor dalam rapor siswa. 
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d) Sebagai bahan pertimbangan untuk penempatan dari hasil penilai 

yang dapat digunakan sebagai dasar seleksi penempatan siswa 

berdasarkan kemampuan yang mereka miliki.  

Lebih lanjut, fungsi penilaian dalam pembelajaran dijelaskan oleh 

Sudjana (Wandini dkk, 2022), yaitu: 

a) Penilaian merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui 

apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai. Fungsi penilaian ini 

mengacu pada rumusan-rumusan tujuan pembelajaran. 

b) Penilaian sebagai pemberian umpan balik bagi perbaikan proses 

belajar mengajar. Tujuan perbaikan ini menyangkut tujuan 

pembelajaran, kegiatan belajar, strategi mengajar guru, dll.  

c) Penilaian sebagai dasar dalam penyusunan laporan kemajuan 

belajar bagi orang tua anak. Seperti mendeskripsikan kemampuan 

dan keterampilan anak dalam belajar baik bidang studi, atau 

penilaian lainnya.  

Berdasarkan fungsinya, penilaian terbagi menjadi tiga dimensi, yaitu 

penilaian akhir pembelajaran (assessment of learning), penilaian untuk 

proses pembelajaran (assessment for learning), dan penilaian proses 

pembelajaran (assessment as learning).  

a) Penilaian akhir pembelajaran (assessment of learning) 

Assessment of learning merupakan penilaian yang umum 

digunakan di sekolah. Pelaksanaan penilaian ini dilakukan di akhir 

program pembelajaran dengan maksud memberikan pengakuan 

pada aktivitas anak setelah proses pembelajaran. Bentuk 

pengakuan berupa hasil ujian, sertifikat, raport dan lain sebagainya. 

Adapun bentuk penilaian pada jenis ini adalah penilaian sumatif 

berupa ujian nasional, ujian sekolah atau ujian akhir semester. 

b) Penilaian untuk proses pembelajaran (assessment for learning) 

Assessment for learning merupakan penilaian yang menghadirkan 

konsep baru bagi penilaian pendidikan. Metode penilaian ini 
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menggeser konsep penilaian sumatif ke formatif. Dimana penilaian 

dilakukan selama proses belajar, kemudian hasil penilaian tersebut 

diperuntukan sebagai acuan pembelajaran selanjutnya dan 

pemberian umpan balik bagi anak setelah melakukan proses 

pembelajaran. Bentuk penilaian pada jenis ini adalah penilaian 

formatif berupa penilaian tugas, proyek, kuis, presentasi.  

c) Penilaian proses pembelajaran (assessment as learning)  

Assessment as learning menyerupai penilaian untuk proses 

pembelajaran dimana penilaian dilakukan saat proses 

pembelajaran. Adapun pembedanya yaitu penilaian proses belajar 

ini melibatkan anak secara aktif dalam penilaian. Dimana anak 

diberikan kesempatan untuk menilai diri sendiri (self assessment) 

dan menilai teman sejawat (Anisah, 2022).  

Berdasarkan pembahasan fungsi dan jenis penilaian, maka dapat 

disimpulkan bahwa proses penilaian terbagi menjadi penilaian proses 

belajar dan penilaian hasil belajar. Assessment as learning dan 

penilaian formatif merupakan jenis penilaian yang digunakan dalam 

mengukur keberhasilan proses pembelajaran. Assessment of learning 

dan penilaian sumatif merupakan jenis penilaian yang mengukur hasil 

belajar anak. Sedangkan assessment for learning dipergunakan dalam 

perbaikan proses dan hasil belajar. 

2.2.3. Tujuan penilaian  

Tujuan penilaian dalam pendidikan anak usia dini yaitu untuk 

mengetahui kemajuan perkembangan dan keterampilan yang 

ditunjukan melalui perubahan sikap dan perilaku, bukan semata hanya 

mengukur prestasi akademik (Ferliana & Indira, 2018). Penilaian 

prasekolah bertujuan mendapatkan umpan balik atas apa yang telah 

dilakukan, sebagai informasi untuk pelaksanaan kegiatan selanjutnya, 

untuk mengetahui keefektifan kegiatan yang dilakukan dan sebagai 



17 
 

 
 

program perbaikan untuk kegiatan selanjutnya (Oktarina & Fatonah, 

2021).  

Selain tujuan penilaian tersebut, Boehm (Gullo, 2005) menyebutkan 

beberapa tujuan penilaian pendidikan anak usia dini, yaitu: 

a) One purpose for assessment is to gain an understanding of a 

child’s overall development, artinya penilaian bertujuan memahami 

tentang perkembangan anak secara menyeluruh. 

b) Another purpose for assessing an individual child is for the teacher 

to gain a better understanding of how the child is progressing 

within the program, artinya penilaian dilakukan untuk menilai anak 

secara individu sehingga guru lebih mengenal dan memahami 

kemajuan anak selama pembelajaran. 

c) A final reason for assessing individual children is to identify those 

who are at risk for academic failure or are potentially in need of 

special education service, artinya penilaian bertujuan untuk 

mengidentifikasi segala kesulitan belajar bagi masing-masing anak. 

Tujuan penilaian menurut beberapa pendapat tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penilaian pendidikan TK bertujuan untuk 

mengetahui kemajuan perkembangan anak secara menyeluruh, 

mengidentifikasi kesulitan belajar anak dan untuk mendapatkan 

feedback  guna perbaikan program selanjutnya. Tujuan penilaian 

adalah sebagai penguatan atau refleksi bagi pembelajaran sebelumnya. 

2.2.4. Teknik Penilaian  

Penilaian di satuan TK dilaksanakan berdasarkan gambaran/deskripsi 

pertumbuhan dan perkembangan, serta unjuk kerja anak yang 

diperoleh dengan menggunakan berbagai teknik penilaian. 

Berdasarkan sifatnya, penilaian dibagi menjadi dua, yaitu: 1) penilaian 

informal mencangkup penilaian kerja, portofolio, daftar 

perkembangan (akademik), dan catatan anekdot, 2) penilaian formal 

meliputi penilaian kesiapan akademik, skining perkembangan dan 
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penilaian diagnostik (Gullo, 2005). Selain itu, beberapa teknik 

penilaian yang bisa dipergunakan dalam pendidikan TK, yaitu:  

a) Penilaian unjuk kerja, Penilaian unjuk kerja dilakukan berdasarkan 

tugas anak yaitu perbuatan yang dapat diamati misalnya berdoa, 

bernyanyi, dan olahraga.  

b) Observasi, merupakan pengumpulan data atau informasi tentang 

pengetahuan, sikap dan keterampilan anak secara langsung. 

c) Pemberian tugas, pengambilan nilai dengan cara memberikan tugas 

kepada masing-masing anak dalam waktu tertentu secara 

perorangan maupun kelompok.  

d) Percakapan, penilaian percakapan dilakukan dalam menggali 

informasi langsung baik dari orang tua atau anak dengan cara 

melakukan komunikasi tanya jawab. Penilaian percakapan ini 

terbagi menjadi dua penilaian, yaitu: penilaian percakapan secara 

terstruktur dan penilaian percakapan tidak terstruktur.  

e) Skala bertingkat, sering digunakan dalam penilaian anak berupa 

pernyataan yang diberi angka di sebelahnya, misalnya 1-5. Saat 

pengambilan penilaian berupa ceklis pada aspek perkembangan 

yang dinilai. 

f) Pemeriksaan medis, untuk mengetahui berbagai kelemahan dan 

penyakit yang diderita anak, khususnya yang berkaitan dengan 

aspek fisik yang dilaksanakan dalam kurun rentang waktu satu 

bulan untuk mendeteksi secara dini berbagai hambatan yang 

dialami anak. Pemeriksaan kesehatan ini tidak dapat dilakukan oleh 

guru, namun guru dapat melakukan bekerja sama dengan tim medis 

(Zahro, 2015).  

Maka, teknik penilaian yang bisa digunakan dalam pendidikan TK, 

yaitu teknik penilaian informal dan formal yang terdiri dari beberapa 

jenis yang bisa disesuaikan dengan kegiatan yang akan dilakukan 

sesuai kebutuhan.  
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2.2.5. Prosedur Penilaian  

Kebermaknaan pembelajaran terjadi apabila dilakukan penilaian yang 

tepat dan terus menerus. Pelaksanaan penilaian haruslah melalui 

tahap-tahapan yang tepat dari perencanaan hingga pelaksanaan 

hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip penilaian. Prinsip penilaian 

yang dimaksud, yaitu:  

a) Guru melaksanakan penilaian dengan mengacu pada tingkat 

pencapaian perkembangan, capaian perkembangan serta indikator 

yang hendak dicapai dalam suatu kegiatan yang direncanakan 

dalam tahapan waktu tertentu dengan memperhatikan prinsip-

prinsip penilaian yang ditentukan.  

b) Penilaian dilakukan secara integratif dengan kegiatan 

pembelajaran. Artinya guru tidak secara khusus melaksanakan 

penilaian tetapi menyatu dengan aktivitas pembelajaran dan 

kegiatan bermain berlangsung.  

c) Dalam pelaksanaan penilaian sehari-hari guru mengacu pada 

indikator standar tingkat pencapaian perkembangan yang 

merupakan penjabaran dari capaian perkembangan dan potensi 

perkembangan anak yang akan dicapai seperti yang telah 

diprogramkan dalam rencana kegiatan harian. 

Tahapan-tahapan penilain dimulai dari kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, pengolahan hasil belajar, pengarsipan, pelaporan  dan 

tindak lanjut (Zahro, 2015). 

a) Perencanaan  

Kegiatan dilakukan dimulai dari tahapan penetapan kompetensi 

dasar Menentukan Kompetensi Dasar dan Merumuskan Kegiatan  

1) Tahap ini saat menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH), adalah menetapkan dahulu aspek apa yang 

akan dinilai. Dalam RPPH ada bagian yang disebut dengan 
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rencana penilaian yang isinya sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan apa yang akan dilihat pada anak.  

2) Pada tahap berikutnya, jumlah unsur yang dinilai cukup satu 

indikator dari setiap domain sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Seiring dengan terbiasa dengan proses penilaian 

otentik tersebut, maka jumlah indikator yang dinilai mulai 

bertambah. Misalnya 1 unsur dari sikap, 1 indikator dari 

keterampilan, dan 2 indikator pengetahuan. 

Kegiatan selanjutnya adalah menentukan alat dan kriteria penilaian 

Dalam menentukan alat penilaian harus disesuaikan dengan 

indikator yang telah ditetapkan dalam RPPH. Kriteria penilaian 

adalah patokan ukuran keberhasilan anak, penetapan kriteria harus 

memperhatikan anak dan waktu yang disediakan untuk memiliki 

kemampuan tersebut. 

Menentukan waktu dan tempat yang terbaik. Seringkali pertanyaan 

guru adalah bagaimana mungkin dapat mengobservasi dan 

mencatat banyak informasi saat anak main, sebab banyak yang 

harus dikerjakan dengan memberi dukungan saat anak bermain. 

Untuk mengatasi kondisi tersebut maka:  

1) Tentukan waktu yang paling cocok untuk melihat indikator 

tertentu, misalnya untuk melihat anak dapat bekerja sama maka 

waktu observasi yang lebih tepat saat anak menunggu waktu 

mengantri ke kamar kecil atau saat mau mencuci tangan. 

2) Ketika guru sudah menetapkan indikator apa yang diobservasi, 

dan menentukan apa yang akan diobservasi, maka memudahkan 

guru hanya perlu beberapa menit untuk mengamati anak, maka 

ia akan dapat informasi yang lebih banyak dibanding bila guru 

tidak menyiapkan tentang apa yang akan diobservasi. 
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b) Pelaksanaan 

Pelaksanaan penilaian pendidikan anak usia dini merupakan 

aktivitas yang harus dikuasai oleh guru, yaitu berdasarkan 

deskripsi pertumbuhan dan perkembangan, serta unjuk kerja anak 

didik yang diperoleh dengan menggunakan berbagai teknik 

penilaian.  

c) Pengolahan hasil belajar 

Penggabungan data yang terkumpul melalui pengamatan yang 

ditulis dalam catatan anekdot maupun hasil karya anak diolah 

untuk melihat perkembangan hasil belajar anak. Hal ini ditangani 

oleh guru yang menangani anak tersebut dengan tujuan untuk 

melihat perkembangan terbaik yang dicapai anak. Hasil 

penggabungan data hasil belajar dapat dimasukkan ke dalam  

ceklis. Ceklis merupakan alat perekam hasil observasi terhadap 

aspek perkembangan anak usia dini. Ceklis tersebut memuat 

indikator perkembangan untuk setiap Kompetensi Dasar (KD) anak 

usia dini. Hasil ceklis juga menjadi materi komunikasi dengan 

orangtua perihal segala sesuatu yang telah dipelajari anak dan 

bagaimana anak berproses dalam belajar. 

d) Pengarsipan 

Pengarsipan merupakan kumpulan dari hasil penggabungan data 

anak yang berupa portofolio. Setiap anak memiliki portofolio yang 

berbeda walaupun mengikuti kegiatan pembelajaran yang sama. 

Pada hakekatnya portofolio merupakan kumpulan berbagai hasil 

kegiatan atau catatan-catatan guru tentang berbagai aspek 

pertumbuhan dan perkembangan anak dalam kurun waktu tertentu, 

misalnya satu semester atau satu tahun. Berdasarkan data tersebut 

guru melakukan analisis untuk memperoleh kesimpulan tentang 

gambaran akhir perkembangan anak berdasarkan semua indikator 

yang telah ditetapkan setiap semester.  
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Dua hal yang dapat diamati dari portofolio ini adalah: 1) Proses, 

yang menunjukan bagaimana anak belajar dan melakukan kegiatan, 

2) Hasil/Produk, yang merupakan bukti dari apa yang telah 

dilakukan anak didik. Jenis portofolio yang bisa dilakukan guru 

ada jenis portofolio pribadi, turunan dan portofolio belajar. Hasil 

portofolio disusun berdasarkan aspek perkembangan kognitif, 

sikap dan keterampilan. 

e) Pelaporan 

Metode apapun yang dilakukan guru untuk melaksanakan penilaian 

akan sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola 

dan melaksanakannya. Sebelum membuat laporan, guru melakukan 

kegiatan pengumpulan data sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan berupa hasil deskripsi guru, hasil karya anak dan 

lainnya, tentunya disesuaikan dengan alat pengumpul data yang 

telah ditetapkan dalam perencanaan. 

Berdasarkan hasil rangkuman pertumbuhan dan perkembangan 

anak didik setiap penggalan waktu tertentu, penilaian dilaporkan 

dalam bentuk uraian (deskripsi) singkat dari masing-masing aspek 

perkembangan, yaitu perkembangan nilai-nilai agama dan moral,  

perkembangan motorik, perkembangan kognitif, perkembangan 

bahasa, perkembangan sosial emosional, perkembangan seni. 

f) Tindak lanjut  

Pencapaian hasil pembelajaran yang maksimal diperlukan adanya 

tindak lanjut perbaikan dari hasil penilaian yang telah dilakukan 

oleh guru. Tindak lanjut ini mengikutsertakan orang tua dan pihak-

pihak yang memangku kepentingan. Kemudian akan diberikan 

program pembelajaran lanjutan. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk mencapai 

pembelajaran yang bermakna tentunya harus melalui prosedur-
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Input

TransformasiOutput

prosedur penilaian yang terstruktur. Setiap komponen yang ada dalam 

prosedur penilaian tentunya akan mempengaruhi tahap berikutnya. 

Oleh karena itu, sebagai guru TK wajib memahami setiap langkah-

langkah yang sesuai dengan prosedur penilaian yang ditetapkan. 

 

 

 

2.3. Hakikat Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

Kegiatan belajar mengajar erat kaitanya dengan penilaian. Penilaian itu 

sendiri mengandung tiga objek penting, yaitu (1) input, (2) transformasi, dan  

(3) output. Berikut ini kaitan objek satu dengan objek lainya seperti pada  

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Objek Penilaian  

Berdasarkan Gambar 1, dapat diartikan bahwa input merupakan calon 

peserta didik yang nantinya akan dididik dan dioptimalkan 

perkembanganya. Perkembangan itu terkait dengan ranah afektif, 

psikomotorik, dan kognitif. Transformasi merupakan cara, wadah atau 

tempat yang digunakan untuk mengoptimalkan perkembangan anak. 

Transformasi ini berupa kurikulum (materi), metode, cara penilaian, sarana 

pendidikan (media), sistem administrasi, guru dan profesional lainnya.  

Output adalah hasil dari proses tahapan sebelumnya, tahap ini akan 

mengetahui apakah proses belajar yang dilakukan belum atau mampu 

mencapai target atau capaian pembelajaran (Halimah & Adiyono, 2022). 

Kesimpulannya adalah objek penilaian baik input (proses), transformasi, 

dan output (hasil) adalah hal yang penting untuk dinilai dalam proses 

pembelajaran.  
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2.3.1. Proses Belajar 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan individu untuk 

memperoleh keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Berdasarkan 

Teori Behavioristik, belajar merupakan perubahan tingkah laku 

sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon 

(Budiningsih, 2012) . Stimulus yang dimaksud adalah proses belajar 

(input) dan respon merupakan hasil belajar (output). Belajar 

merupakan aktivitas atau kegiatan interaksi antara anak dengan guru 

melalui proses internal yang kompleks melibatkan seluruh ranah 

perkembangan meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik 

(Dimyati & Mudjiono, 2015). Proses belajar mengacu pada interaksi 

antara guru dan anak, media atau bahan pembelajaran, serta aktivitas 

yang dilakukan anak sepanjang hari (Peterson & Elam, 2020). Proses 

belajar setiap orang berbeda satu dengan yang lain akan menghasilkan 

hasil belajar yang berbeda-beda, untuk itu perlunya penguatan yang 

terus menerus hingga mencapai perubahan tingkah laku yang baik 

melalui proses penilaian.  

Pada kurikulum 2013 proses pembelajaran untuk semua jenjang 

pendidikan menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach) 

dalam pelaksanaanya. Ada tiga ranah yang wajib dicakup dalam 

proses pembelajaran ini yaitu ranah afektif (sikap), psikomotor 

(keterampilan), dan kognitif (pengetahuan). Dalam proses belajar akan 

ada tujuan atau hasil belajar yang ingin dicapai. Berikut ini tujuan 

pembelajaran berdasarkan ranah dan materi ajar, yaitu ranah afektif, 

mencangkup materi ajar agar anak tahu tentang “mengapa”, ranah 

kognitif, mencangkup materi ajar agar anak tahu tentang “apa”, ranah 

psikomotor, mencangkup materi ajar agar anak tahu tentang 

“bagaimana”. Pembelajaran pada kurikulum 2013 telah menekankan 

pada dimensi modern, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. 

pendekatan ilmiah (scientific approach) memuat pembelajaran sebagai 
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berikut, seperti mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk 

jejaring untuk semua perkembangan.  

Proses belajar dalam pembelajaran TK merupakan kegiatan 

pembelajaran yang dibalut dengan permainan dari awal anak masuk ke 

lingkungan sekolah sampai akhir kegiatan pembelajaran. Proses 

belajar yang dilakukan tentunya untuk  mengetahui perkembangan 

ranah afektif, psikomotor dan kognitif anak.  

2.3.2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah bentuk perilaku belajar yang terlihat dalam 

perubahan, kebiasaan, keterampilan, sikap dan kemampuan. 

Berdasarkan hasil belajar anak diketahui informasi tentang kemajuan 

dari kemampuan anak, menentukan kesulitan dan menyarankan 

kegiatan perbaikan dalam mencapai tujuan pembelajaran lebih lanjut, 

baik secara keseluruhan maupun masing-masing individu. Tujuan 

akhir dari pembelajaran di sekolah adalah hasil belajar.  

Hasil belajar dikaitkan dengan usaha sadar yang dilakukan secara 

sistematis mengarah kepada perubahan positif yang kemudian disebut 

dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah perolehan hasil 

belajar anak yang berdampak sebagai pengajaran dan pengiring, 

perolehan ini didapatkan dari kegiatan penilaian yang dilakukan guru 

(Dimyati & Mudjiono, 2015). Perubahan perilaku yang dialami anak 

setelah kegiatan pembelajaran merupakan hasil pembelajaran 

(Widyastuti & Wijaya, 2018). Dilihat dari sisi guru, evaluasi proses 

hasil belajar merupakan akhir dari tindakan mengajar. Sedangkan dari 

sisi anak, hasil belajar merupakan puncak akhir dari proses 

pembelajaran dalam waktu tertentu.  

Hasil belajar anak terbagi menjadi beberapa kategori berupa informasi 

verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap dan 

keterampilan motorik. Sistem pendidikan nasional seperti tujuan 

pembelajaran dan kurikulum menggunakan klasifikasi hasil belajar 
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dari Benyamin S. Bloom yaitu ranah afektif, kognitif, dan psikomotor 

(Nafiati, 2021). 

a) Ranah afektif, berkaitan dengan sikap yang terdiri dari penerimaan, 

menanggapi, menilai, mengelola, menghayati. 

b) Ranah kognitif, berkaitan dengan hasil belajar yang mencangkup 

enam aspek, yaitu mengingat, memahami, mengaplikasikan, 

menganalisis, mengevaluasi  dan mencipta. 

c) Ranah psikomotor, berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan 

yang terdiri dari enam aspek, yaitu keterampilan gerak refleks, 

gerak dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, 

gerakan keterampilan kompleks, gerakan ekspresif dan 

interpretatif.  

Hasil belajar merupakan perubahan yang dialami anak selama 

menerima stimulasi untuk mengetahui kemajuan perkembangan 

maupun kelemahan yang dialami anak selama pembelajaran. Serta, 

upaya dalam mengetahui sebuah program pembelajaran berhasil atau 

belum sempurna, ataukah media dan cara mengajar guru tepat atau 

tidak tentunya dapat dilihat dari hasil belajar anak. 

2.3.3. Penilaian Proses dan Hasil Belajar  

Penilaian proses dan hasil belajar dibagi menjadi 4 jenis yaitu 

formatif, sumatif, penempatan, dan penilaian diagnostik (Anisah, 

2022). Adapun penjelasan dari setiap jenis proses peniliaian tersebut 

sebagai berikut: 

a) Penilaian Formatif  

Penilaian formatif dimaksudkan untuk memantau kemajuan belajar 

anak selama proses belajar berlangsung, untuk memberikan balikan 

(feedback) bagi penyempurnaan program pembelajaran serta untuk 

mengetahui kelemahan-kelemahan yang memerlukan perbaikan, 

sehingga hasil belajar anak dan proses pembelajaran menjadi lebih 

baik. 
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b) Penilaian Sumatif 

Penilaian sumatif berarti penilaian yang dilakukan jika satuan 

pengalaman belajar atau seluruh materi pelajaran dianggap telah 

selesai. Dengan demikian, ujian akhir semester dan ujian nasional 

termasuk penilaian sumatif. Penilaian sumatif diberikan dengan 

maksud untuk mengetahui apakah anak sudah dapat menguasai 

standar kompetensi yang sudah ditetapkan atau belum.  

c) Penilaian Penempatan  

Pada umumnya penilaian penempatan dibuat sebagai pretest. 

Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui apakah anak telah 

memiliki keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk 

mengikuti satuan program pembelajaran dan sejauh mana anak 

telah menguasai kompetensi dasar sebagaimana yang tercantum 

dalam silabus dan RPPH.  

d) Penilaian Diagnostik 

Penilaian diagnostik dimaksudkan untuk mengetahui kesulitan 

belajar anak berdasarkan hasil penilaian formatif sebelumnya. 

Penilaian diagnostik memerlukan sejumlah soal untuk satu bidang 

yang diperkirakan merupakan kesulitan bagi anak. Soal-soal 

tersebut bervariasi dan difokuskan pada kesulitan. Penilaian 

diagnostik biasanya dilaksanakan sebelum suatu pelajaran dimulai. 

Tujuannya adalah untuk menjajaki pengetahuan dan keterampilan 

yang telah dikuasai oleh anak.  

Apabila guru melakukan penilaian proses belajar haruslah mengikuti 

prosedur pelaksanaan pembelajaran yang tepat sesuai dengan aspek 

yang perlu dinilai (Yusuf, 2015), yaitu: 

a) Kegiatan pembuka 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini harus bisa membangun 

hubungan yang menyenangkan dengan anak, memperhatikan 
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penataan lingkungan belajar, penyediaan sarana prasarana 

pembelajaran, menciptakan pembelajaran yang menarik, 

menantang, menyenangkan dan sesuai dengan dunia anak-anak. 

b) Kegiatan inti 

Aspek-aspek yang perlu dinilai pada tahap ini, yaitu penyampaian 

materi dari yang termudah ke yang tersulit, penguasaan materi 

yang benar, penyajian harus logis dan bermakna, membangun 

komunikasi yang aktif dengan anak, pemanfaatan media belajar 

yang tepat, penggunaan strategi belajar yang logis, pelaksanaan 

kegiatan sesuai dengan rencana dan suasana pembelajaran (tujuan, 

materi, kondisi peserta didik, fasilitas dan lingkungan belajar), 

proses pembelajaran dilaksanakan secara terurut (logis, variatif, 

menyenangkan dan menantang), penggunaan metode belajar yang 

tepat, penampilan dalam mengajar harus selalu mengajak dan 

menyenangkan, pengelolaan kelas terjaga selama proses belajar, 

penggunaan waktu secara singkat dan efisien, sumber belajar yang 

variatif, suasana kelas yang hidup menarik dan menggembirakan, 

anak ikut aktif dan terlibat secara terpiara selama kegiatan 

pembelajaran, pendistribusian tugas anak secara benar, penilaian 

proses dan hasil dilaksanakan selama kegiatan pendidikan 

berlangsung. 

c) Kegiatan penutup 

Aspek yang perlu dinilai tahap ini, yaitu kegiatan dalam 

menyampaikan atau membuat rangkuman materi pengajaran, 

melaksanakan tindak lanjut, dan mengakhiri kegiatan 

pembelajaran. 

Penilaian proses merupakan penilaian yang dilakukan selama 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, sedangkan penilaian hasil 

belajar dilakukan setelah proses pembelajaran dan merencanakan 

perbaikan terhadap program pembelajaran berikutnya. Sehingga 
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penilaian proses dan hasil belajar pada pendidikan TK tidak dilakukan 

sewaktu-waktu, tetapi dilakukan setiap waktu dan disesuaikan dengan 

komponen yang ingin dinilai. 

 

 

 

2.4. Kompetensi Guru TK dalam Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

Kompetensi yang wajib dikuasai guru TK dalam mengajar adalah guru 

sekurang-kurangnya mempunyai empat kompetensi secara umum, yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian dan 

kompetensi profesional. Penelitian ini memfokuskan pada kompetensi 

pedagogik secara khusus kemampuan guru dalam melaksanakan penilaian 

proses dan hasil belajar mencangkup tujuh kompetensi inti. Kompetensi inti 

yang harus dikuasai guru TK dalam melaksanakan penilaian (Permendiknas, 

2007), yaitu: 

1. Memahami prinsip-prinsip penilaian proses dan hasil belajar.  

2. Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk 

dinilai dan dievaluasi. 

3. Menentukan prosedur penilaian proses dan hasil belajar. 

4. Mengembangkan instrumen penilaian proses dan hasil belajar. 

5. Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara 

berkesinambungan dengan menggunakan berbagai instrumen. 

6. Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai 

tujuan. 

7. Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. 

Kemampuan guru dalam penilaian proses dan hasil belajar yang 

berkesinambungan akan menentukan arah dan capaian pembelajaran yang 

optimal. Informasi dari hasil kegiatan penilaian proses dan hasil belajar akan 

menjadi acuan dalam merancang perbaikan dan penguatan (pengayaan). 

Kompetensi penilaian yang harus dikuasai dan diimplementasikan guru 

dalam pembelajaran, terdiri dari beberapa indikator (Dirman & Juarsih 

2014), yaitu: 
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1. Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPPH. 

2. Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian, 

selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan mengumumkan 

hasil serta implikasinya kepada anak, tentang tingkat pemahaman 

terhadap materi pembelajaran yang telah dan akan dipelajari. 

3. Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi 

topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan 

kelemahan masing-masing anak untuk keperluan perbaikan dan 

pengayaan. 

4. Guru memanfaatkan masukan dari anak dan merefleksikannya untuk 

meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat membuktikannya 

melalui catatan, jurnal pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi 

tambahan dan sebagainya. 

5. Guru memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan rancangan 

pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya.  

Berdasarkan indikator tersebut, ada beberapa pengetahuan yang mendukung 

kompetensi guru dalam penilaian serta pengimplementasianya dalam 

pembelajaran (Dirman & Juarsih, 2014), sebagai berikut: 

1. Pengertian penilaian dalam pendidikan/pembelajaran. 

2. Prinsip dan persyaratan penilaian dalam pendidikan/pembelajaran. 

3. Pengertian, tujuan, fungsi sasaran, ruang lingkup, jenis, teknik, dan 

prosedur evaluasi hasil belajar. 

4. Pengertian, tujuan dan fungsi, sasaran dan prosedur evaluasi 

pembelajaran (evaluasi proses) 

5. Penilaian autentik yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. 

6. Program perbaikan dan pengayaan sebagai tindak lanjut hasil evaluasi 

pembelajaran (hasil dan proses). 

Kompetensi guru TK dalam melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar 

tentunya dilatarbelakangi oleh berbagai hal. Seperti, latar belakang 

pendidikan, lama mengajar, motivasi, dan pengetahuan guru tentang 
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prosedur-prosedur penilaian. Semakin konsisten guru TK melakukan 

penilaian maka semakin terarah pembelajaran yang dilakukan.  

Kompetensi  guru TK dalam melaksanakan penilaian proses dan hasil 

belajar merupakan salah satu kompetensi pedagogik yang harus dikuasai 

oleh guru profesional. Kompetensi ini dapat diartikan sebagai kemampuan 

yang didasari oleh pemahaman dan pengetahuan guru terkait standar 

penilaian pembelajaran anak usia dini. Standar penilaian terkait berupa 

teknik penilaian, lingkup, proses, pengelolaan hasil, dan tindak lanjut. Guru 

yang berkompetensi dalam menilai akan menghasilkan kualitas pendidikan, 

pembelajaran yang terarah dan ketercapaian tujuan pembelajaran yang 

optimal. 

 

 

 

2.5. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran pada tingkat pendidikan taman kanak-kanak (TK) berbeda 

dengan pendidikan tingkat formal lainnya. Tujuan pembelajaran di TK 

adalah menstimulasi aspek-aspek perkembangan dan menggali potensi-

potensi yang ada di dalam diri anak melalui kegiatan belajar sambil 

bermain. Hakikatnya anak merupakan individu yang mempunyai 

karakteristik dan tahapan yang berbeda satu dengan yang lain. Metode guru 

dalam mengajar, teknik, media ajar, sarana prasarana, materi dan sebagainya 

harus menyesuaikan dengan kebutuhan anak yang berbeda-beda. Tentunya 

dalam mengetahui apakah pembelajaran yang dilakukan guru sudah tepat 

dan memenuhi kebutuhan anak perlu dilakukan penilaian.  

Guru TK sebagai pendidik profesional harus mempunyai empat kompetensi 

terkhusus kompetensi pedagogik dalam melaksanakan penilaian proses dan 

hasil belajar. Secara khusus guru TK harus mampu memahami prinsip-

prinsip penilaian, menentukan aspek proses dan hasil belajar, menentukan 

prosedur penilaian, mengembangkan instrumen penilaian, 

mengadministrasikan penilaian, menganalisis hasil penilaian, dan 

melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. Hasil belajar anak tergantung 
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bagaimana seorang guru melakukan proses pengajaran di dalam kelas. 

Proses pembelajaran yang berkualitas akan memberikan dampak yang baik 

pada hasil belajar anak maupun mutu pendidikan berlanjut. Usaha dalam 

mendapatkan kualitas tentunya melalui proses perbaikan yang secara terus 

menerus, oleh karena itu kemampuan guru dalam melakukan perbaikan 

proses mengajar didukung dengan pemahaman guru akan pentingnya 

penilaian.  

Namun pada pelaksanaannya masih ada guru TK yang abai terhadap 

prinsip-prinsip penilaian proses dan hasil belajar, beranggapan bahwa 

penilaian pembelajaran anak cukup dinilai dari hasil belajar anak tanpa 

memperhatikan tepat atau tidaknya proses pembelajaran. Prosedur penilaian 

yang tidak sesuai dengan tahapan sehingga banyak tahapan yang 

terlewatkan berdampak pada rendahnya kualitas pembelajaran. Alat 

penilaian yang digunakan kurang bervariasi tidak menggambarkan anak 

yang berbagai karakter.  

Kesalahan terkait pelaksanaan penilaian proses dan hasil belajar ini tentunya 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti motivasi guru, pengalaman, dan 

latar belakang akademik. Namun, hal ini tidak menjadi alasan bagi guru TK 

untuk tidak berkembang. Guru TK sebagai guru profesional wajib 

mengembangkan potensinya secara terus menerus dan selalu update tentang 

perkembangan pembelajaran di dunia pendidikan anak usia dini. Dalam 

mencapai tujuan pendidikan anak usia dini yang berkualitas, guru TK sudah 

seharusnya memiliki kompetensi dalam melaksanakan penilaian proses dan 

hasil belajar. Kompetensi  dalam melaksanakan penilaian yang akan 

menjadi pisau bedah yang memotong dan memperbaiki kegiatan 

pembelajaran yang tidak sesuai dengan kebutuhan anak.  

Berdasarkan landasan teori dan tinjauan pustaka di atas, maka kerangka 

berpikir dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui kompetensi  guru TK 

dalam melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar. Kemampuan ini 

berupa memahami prinsip-prinsip penilaian, menentukan aspek proses dan 

hasil belajar, menentukan prosedur penilaian, mengembangkan instrumen 
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penilaian, mengadministrasikan penilaian, menganalisis hasil penilaian, dan 

melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. Berikut ini pemetaan kerangka 

berpikir dalam penelitian ini seperti pada Gambar 2 dibawah ini.  

 

Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode 

deskriptif, dimana penulis berusaha mengetahui nilai atau keadaan langsung 

sebuah variabel tanpa membuat komparasi atau korelasi dengan variabel 

lainnya dengan menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data, serta penyajian hasil. Penelitian kuantitatif deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan data numerikal 

kemudian cukup dideskripsikan kenyataan tanpa rekayasa (Priadana & 

Sunarsi, 2021). Alasan penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

deskriptif adalah untuk mendeskripsikan mengenai fakta di lapangan terkait 

kompetensi  guru TK dalam melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar 

di Desa Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 

2023/2024.  

 

 

 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 10 lembaga TK yang ada di Desa Karang 

Anyar Kabupaten Lampung Selatan. Waktu pelaksanaan penelitian ini, yaitu 

pada tahun pelajaran 2023/2024.  
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3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi penelitian merupakan individu atau kelompok tertentu yang 

dijadikan sebagai sampel penelitian. Populasi penelitian merupakan 

sumber data yang dapat memberikan informasi terkait permasalahan 

penelitian yang diteliti (Adhimah, 2020). Populasi dalam penelitian ini 

adalah guru TK di Desa Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan. 

Adapun sekolah  TK yang ada di Desa Karang Anyar berjumlah 10 

sekolah dengan total keseluruhan guru, yaitu 45 orang. Perhatikan  

sebaran responden penelitian ini seperti pada tabel 1. 

Tabel 1. Data Sekolah TK di Desa Karang Anyar Kabupaten Lampung 

   Selatan  

No Nama Sekolah Kualifikasi 

Akademik Guru 

Jumlah 

Guru 

SMA Sarjana 

1.  TK Permata 1 3 4 

2.  TK Wasila Hamid 1 5 6 

3.  TK Harapan Bangsa 2 1 3 

4.  TK Kartini Biru 1 2 3 

5.  TK Mutiara Fajar 3 3 6 

6.  TK Widuri - 2 2 

7.  TK AR-Rasyid 1 3 4 

8.  TK Khalifah 1 2 3 

9.  TK Karana Jaya 1 7 8 

10.  TK Kristen Permata Asri 3 3 6 

Total 45 

                 Sumber: IGTK Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan 

 

3.3.2. Sampel dan Teknik Sampel 

Sampel merupakan sebagian yang mewakili populasi penelitian. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan total sampling. 

Pengambilan keseluruhan subjek populasi penelitian dilakukan apabila 

jumlah populasi yang diteliti kurang dari 100 orang, sebaliknya apabila 

jumlah populasi lebih dari 100 orang, maka bisa diambil 10-25% dari 

jumlah populasinya (Arikunto, 2014). Oleh sebab itu, penulis 

menggunakan total sampling karena jumlah populasi dalam penelitian 
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ini kurang dari 100 responden, maka penulis menggunakan seluruh 

populasi guru TK yang ada di Desa Karang Anyar Kabupaten Lampung 

Selatan, yaitu sebanyak 45 responden.  

 

 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah adalah cara yang ditempuh dalam 

mengumpulkan data penelitian. Penelitian ini menggunakan kuesioner 

sebagai instrumen pengumpulan data utama, sebagai berikut ini:  

3.4.1. Kuesioner  

Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data. Jenis 

kuesioner pada penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup, dimana 

jawaban sudah disediakan langsung sehingga responden tinggal 

memilih jawaban sesuai pernyataan (Priadana & Sunarsi, 2021). 

Kuesioner ini digunakan sebagai alat uji dan pengumpulan data 

kompetensi guru TK dalam melaksanakan penilaian proses dan hasil 

belajar. kuesioner ini akan diberikan kepada seluruh guru di 10 lembaga 

TK yang dijadikan responden untuk memperoleh hasil yang valid dan 

reliabilitas.  

Persebaran kuesioner dalam pengumpulan data menggunakan rating 

scale sebagai skala penilaian 1 sampai 4 yang terdiri dari empat pilihan 

alternatif jawaban tertulis dalam tabel 2. 

Tabel 2. Penetapan Skor Jawaban Kuesioner Rating Scale 

Nomor Nilai Kriteria 

1. 4 Selalu 

2. 3 Sering 

3. 2 Kadang-kadang 

4. 1 Tidak Pernah 
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Berdasarkan tabel 2, maka bentuk penilaian jawaban dari kuesioner 

penelitian ini memiliki skor yang berbeda-beda, yaitu responden yang 

menjawab pernyataan selalu diberi skor 4, sering diberi skor 3, kadang-

kadang diberi skor 2, dan tidak pernah diberi skor 1.  

 

 

 

3.5. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel 

3.5.1. Definisi Konseptual 

Kompetensi  guru TK dalam melaksanakan penilaian proses dan hasil 

belajar merupakan salah satu kompetensi pedagogik yang harus 

dikuasai oleh guru profesional. Kompetensi ini dapat diartikan sebagai 

kemampuan yang didasari oleh pemahaman dan pengetahuan guru 

terkait standar penilaian pembelajaran anak usia dini. Guru yang 

berkompetensi dalam menilai akan menghasilkan kualitas pendidikan, 

pembelajaran yang terarah dan ketercapaian tujuan pembelajaran yang 

optimal. 

 

3.5.2. Definisi Operasional 

Kompetensi  guru TK merupakan skor yang akan diperoleh dengan 

menyebar kuesioner yang dituju pada responden, yaitu guru TK. 

Menghindari terjadinya salah penafsiran mengenai variabel dalam 

penelitian ini, maka penulis memperjelas definisi operasional variabel 

yang dimaksud, yaitu: Kompetensi guru TK dalam melaksanakan 

penilaian proses dan hasil belajar. Adapun cakupan kompetensi  dalam 

melaksanakan evaluasi dan penilaian proses dan hasil belajar sebagai 

berikut: (1) memahami prinsip-prinsip penilaian proses dan hasil belajar 

sesuai dengan karakteristik enam perkembangan TK, (2) menentukan 

aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai dan 

dievaluasi sesuai dengan karakteristik enam perkembangan TK, (3) 

menentukan prosedur penilaian proses dan hasil belajar, (4) 

mengembangkan instrumen penilaian proses dan hasil belajar, (5) 

mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara 
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berkesinambungan dengan menggunakan berbagai instrumen, (6) 

menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai 

tujuan, dan (7) melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. 

 

 

 

3.6. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Pengembangan instrumen kuesioner penelitian ini melalui beberapa tahap, 

yaitu penyusunan variabel indikator penelitian kemudian dilakukan analisis 

butir soal melalui pengujian validitas dan reliabilitas instrumen, seperti pada 

tabel 3. 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Sebelum dan Sesudah Uji Validitas 

Variabel Dimensi Indikator Nomor Butir 

Soal         

Sebelum 

Validasi 

Nomor 

Butir 

Sesudah 

Validasi 

Penomoran 

Butir 

Pernyataan 

Jumlah 

Butir 

Pernyataan 

Valid 

Kompetensi 

Guru TK 

dalam 

Melaksanakan 
Penilaian 

Proses dan 

Hasil Belajar 

Memahami  

Prinsip 

prinsip  

penilaian  

Melaksanakan 

penilaian 

secara holistik 

1, 2,  3, 4, 

5, 6 1,  3, 5, 6 1, 2, 3, 4 4 

Melaksanakan 

penilaian 

secara 
kontinyu 

7, 8 7,8 5, 6  2 

Menggam 
barkan 

penilaian 

secara 

Objektif 

9, 10 9 7 1 

Melakukan 

penilaian 
secara 

sistematis 

11, 12 11 8 1 

Melaksanakan 

penilaian 

secara sahih 

13, 14 14 9 1 

Melaksanakan 

penilaian 

secara 
akuntabel 

15, 16 15 10 1 

Melakukan 
penilaian 

secara terpadu 

17, 18 18 11 1 

Melakukan 

penilaian 

secara terbuka 

19, 20, 21  20, 21 12, 13 2 

Melaksanakan 

penilaian 

secara 
edukatif 

22, 23  23 14 1 

Menentukan 

aspek-aspek 

proses dan 

hasil belajar 

Menentukan 

komponen - 

komponen 

penting 24, 25, 26  25 15 

1 
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Variabel Dimensi Indikator Nomor Butir 

Soal         

Sebelum 

Validasi 

Nomor 

Butir 

Sesudah 

Validasi 

Penomoran 

Butir 

Pernyataan 

Jumlah 

Butir 

Pernyataan 

Valid 

yang 

penting 
untuk dinilai 

dan 

dievaluasi 

sesuai 
dengan 

karakteristik 

enam 

perkembang
an TK. 

penilaian 

dalam rencana 
pelaksanaan 

pembelajaran 

harian  

(RPPH) 

Menentukan 

kriteria 
penilaian 

ranah kognitif 

27, 28, 29, 

30 

27, 28, 29, 

30 

16, 17, 18, 

19 
4 

Menentukan 

kriteria 

penilaian 

ranah afektif 

31, 32, 33, 

34 

31, 32, 33 20, 21, 22 3 

Menentukan 

kriteria 
penilaian 

ranah 

psikomotor 

35, 36, 37 36, 37 23, 24 2 

Menentukan 

penilaian as 

learning 
(formatif)  

38, 39, 40, 

41, 42 

38, 39, 40, 

41, 42 

25, 26, 27, 

28, 29 
5 

Menentukan 
penilaian of 

learning 

(sumatif)  

43, 44 43 30 1 

Menentukan 

prosedur 

penilaian 
proses dan 

hasil 

belajar. 

Menentukan 

tujuan dan 

kisi-kisi 
penilaian  

45, 46 45, 46 31, 32 2 

Melakukan 
penilaian 

secara 

sistematis, 

terpercaya dan 
konsisten 

47, 48, 49 48 33 1 

Mengelola 
hasil penilaian  

50, 51, 52 50 34 1 

Melakukan 
pengarsipan 

hasil penilaian 

53, 54 53, 54 35, 36 
2 

Melakukan 

pelaporan 

penilaian 

55, 56 55 37 1 

Melakukan 

tindaklanjut 

penilaian  

57, 58 57 38 1 

Mengemban

gkan 
instrumen 

penilaian 

proses dan 
hasil 

belajar. 

Membuat 

Instrumen 
penilaian 

proses dan 

hasil belajar  

59, 60 60 39 1 

Melakukan 

analisis 
kualitas 

instrumen 

penilaian 

proses dan 
hasil belajar 

61, 62 61 40 1 
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Variabel Dimensi Indikator Nomor Butir 

Soal         

Sebelum 

Validasi 

Nomor 

Butir 

Sesudah 

Validasi 

Penomoran 

Butir 

Pernyataan 

Jumlah 

Butir 

Pernyataan 

Valid 

Mengadmin

istrasikan 
penilaian 

proses dan 

hasil belajar 

secara 
berkesinam

bungan 

dengan 

menggunak
an berbagai 

instrumen. 

Mencatat hasil 

penilaian 
proses dan 

hasil belajar 

mencakup 

ranah afektif, 
kognitif dan 

psikomotor  

63, 64, 65 63, 64, 65 41, 42, 43 
3 

Mendokument

asikan hasil 

penilaian 

proses dan 
hasil belajar 

66, 67 66, 67 44, 45 2 

Menganalisi
s hasil 

penilaian 

proses dan 

hasil belajar 
untuk 

berbagai 

tujuan. 

Menganalisis 
hasil penilaian 

proses belajar 

68, 69, 70, 
71 

68, 70, 71 
46, 47, 48 3 

Menganalisis 

penilaian hasil 

belajar 

72, 73, 74 72, 73, 74 
49, 50, 51 3 

Menarik 

kesimpulan 

dari hasil 
analisis 

penilaian  

75, 76 75 52 1 

Melaporkan 

hasil penilaian 

secara terus 

menerus  

77, 78, 79, 

80 79, 80 53, 54 2 

Melaporkan 

hasil penilaian 
ke pihak 

berkepentinga

n  

81, 82 82 55 1 

Melakukan 

evaluasi 

proses dan 
hasil belajar 

Menggunakan 

hasil penilaian 

untuk 
meningkatkan 

kompetensi 

83, 84  84  56 1 

Membuat 

kegiatan 

pertemuan 

orang tua  

85, 86 85, 86 57, 58 2 

Membuat 

perencanaan 
program 

penanganan 

perkembangan 

anak 

87, 88 87 69 1 
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3.7. Uji Instrumen 

3.7.1. Uji Validitas 

Validitas merupakan langkah pengujian instrumen, dimana 

menghasilkan data yang valid apabila digunakan  mengukur apa yang 

seharusnya diukur.  Uji validitas penelitian ini menggunakan validitas 

isi (content validity), dimana soal dianggap memiliki validitas isi jika 

mengukur konsistensi tujuan penelitian (Nurhayati, 2016). Rumus 

dalam mengukur validitas butir soal dalam penelitian ini menggunakan 

korelasi product moment, seperti pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Rumus Product Moment 

keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total. 

𝑛    = jumlah responden 

𝑋𝑖  = skor butir pada nomor butir ke-i 

𝑌𝑖   = skor total responden ke-i 

Pengujian validitas butir soal ini menggunakan bantuan microsoft excel 

dengan kriteria sebagai berikut:  

1. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

2. Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.  

3. Pedoman nilai r hitung dilihat pada kolom corrected item total 

correlation. 

Penelitian ini menggunakan uji validitas isi (content validity) untuk 

mengetahui kualitas instrumen yang digunakan. Sebelum melakukan uji 

lapangan, terlebih dahulu dikonsultasikan dengan dosen pembimbing 

dan diuji oleh dosen ahli sebagai expert judgement. Instrumen 

penelitian hasil dari expert judgement kemudian diuji ke lapangan di 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑖𝑌𝑖 − (∑𝑋𝑖)(𝑌𝑖)

√[𝑛∑𝑋𝑖
2 − ( ∑𝑋𝑖 )

2][𝑛∑𝑌𝑖
2_(∑𝑌𝐼)2]
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luar sampel penelitian yang digunakan dengan menyebarkan ke 15 

responden guru yang ada di TK As Sidiq, TK Al-Azhar, dan TK 

Permata Bunda.  

Data hasil uji lapangan yang ditemukan dianalisis dengan bantuan 

Microsoft excel dengan hasil akhir bahwa dari 88 butir pernyataan, 59 

dinyatakan valid dan 29 dinyatakan tidak valid. Pernyataan yang valid 

sebanyak 59 butir yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun taraf 

signifikansi setiap butir pernyataan menggunakan rhitung
 = rtabel

 dengan 

level signifikansi sebesar 5% (0,05). Sehingga, butir pernyataan yang 

medapat hasil perhitungan sama atau lebih besar ( > ) dari 0,05 maka 

dinyatakan valid dan apabila lebih kecil ( < ) dari 0,05 maka pernyataan 

tidak valid.  

 

 

 

3.7.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan standar kelayakan instrumen yang digunakan 

dalam penelitian yang mempunyai kestabilan, konsisten dan akurat 

hasilnya apabila digunakan berulang pada waktu yang berbeda. Dalam 

penelitian ini uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach 

(Arikunto, 2014), seperti pada Gambar 4.  

𝑟11 = (
𝑘

𝐾−1
)(1 - 

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Gambar 4. Rumus Alpha Cronbach 

Keterangan: 

r11   = reliabilitas Instrumen 

k    = banyak butir pertanyaan 

∑ 𝑏

2

  = jumlah varian butir 

𝑡

2

  = varian total 

  



43 
 

 
 

Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5%. Jika 

r hitung (r alpha) > r tabel maka instrumen tersebut dapat dikatakan 

reliabel. Nugroho (Ristianti & Fathurrochman, 2022) menjelaskan 

kriteria tingkat reliabilitas instrumen dengan kriteria seperti pada tabel 

4. 

Tabel 4. Kriteria Reliabilitas 

Rentang Koefisien Kriteria 

0,800 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Cukup 

0,200 – 0,399 Rendah 

Sumber: Ristianti & Fathurrochman (2022) 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus alpha 

cronbach dengan bantuan SPSS 21. Data hasil uji lapangan yang 

didapatkan dari 15 responden guru dianalisis menggunakan rumus 

alpha cronbach sehingga diperoleh reliabilitas 0,94 untuk kuesioner  

tentang kemampuan guru taman kanak-kanak dalam melakukan 

penilaian proses dan hasil belajar. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

reliabilitas penelitian ini dikategorikan sangat tinggi dengan instrumen 

kuesioner penelitian memenuhi syarat untuk dipergunakan dalam 

pengumpulan data penelitian (dapat dilihat pada lampiran 4). 

 

 

 

3.8. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis data 

deskriptif persentase. Teknik analisis data persentase dimaksudkan untuk 

mengungkapkan secara objektif tentang variabel, yaitu kompetensi guru TK 

dalam melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar. Setelah itu dilakukan 

perhitungan interval kemudian perhitungan persentase dari jawaban dan hasil 

analisis akan dikategorikan dalam bentuk tabel dan grafik. Adapun penentuan 

interval dari setiap dimensi penelitian ini menggunakan rumus interval seperti 

yang ada pada gambar dibawah ini. 
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𝑖 =  
𝑁𝑇 − 𝑁𝑇

𝐾
 

Gambar 5. Rumus Interval 

Keterangan: 

i   = Interval 

NT  = Nilai Tertinggi 

NT = Nilai Terendah 

K  = Kategori 

Sedangkan penganalisisan setiap dimensi dengan menggunakan rumus 

persentase yang dikemukakan oleh Sudiyono (2008), seperti yang ada pada 

Gambar 6: 

Pr = 
𝑓

𝑁
 𝑥 100% 

Gambar 6. Rumus Persentase 

Keterangan: 

P  = Angka persentase  

f = Jumlah frekuensi dari setiap jawaban responden 

N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu  

Berdasarkan penetapan skor jawaban kuesioner dengan rentang 1- 4, maka 

nilai tertinggi (NT) apabila setiap responden menjawab 4 (selalu) semua 

pernyataan. Nilai terendah apabila responden menjawab 1 (tidak pernah) 

semua pernyataan. Sehingga, diketahui bahwa nilai tertinggi (NT) dimensi 

memahami prinsip-prinsip penilaian adalah jumlah soal dikali kategori 

tertinggi. Nilai terendah (NR) adalah jumlah soal dikali kategori terendah.  

Jika, NT% adalah 100%, maka NR% adalah NR : NT x 100%. Sehingga, 

interpretasi kuesioner dimensi ini menggunakan rumus  interval%, yaitu (NT 

% – NR%) : Kategori dapat dibuat seperti pada tabel 5. (lihat lampiran 7)  
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Tabel 5. Interpretasi Data Kuesioner  

Interpretasi Persentase 

Sangat Tinggi 82% - 100% 

Tinggi 64% - 81% 

Rendah  45% - 63% 

Sangat Rendah 25% - 44% 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data penelitian terkait tingkat 

kompetensi guru TK dalam melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar 

di Desa Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan, dengan persentase 

terbesar berada pada kategori baik dengan persentase 49,16% tergolong 

dalam tingkat rendah. Persentase kompetensi guru pada kategori sangat baik 

dengan besar persentase 35,79% tergolong dalam tigkat sangat rendah, dan 

persentase terkait kompetensi guru dalam kategori kurang berada pada besar 

persentase 14,16% tergolong dalam tingkat sangat rendah.  

Apabila dianalisis berdasarkan tingkat persentase per dimensinya, ditemukan 

data bahwa kompetensi guru tertinggi dimensi memahami prinsip-prinsip 

penilaian tergolong rendah dengan besar persentase 46,5%. Dimensi 

menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar tergolong rendah dengan 

besar persentase 46,6%. Selanjutnya, imensi menentukan prosedur penilaian 

proses dan hasil belajar tergolong sangat rendah dengan besar persentase 

44,4%. Kemudian dimensi mengembangkan instrumen penilaian proses dan 

hasil belajar tergolong sangat rendah dengan besar persentase 40%. Dimensi 

mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara 

berkesinambungan tergolong tinggi dengan besar persentase 68,9%. Dimensi 

menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar tergolong rendah dengan 

besar persentase 60%. Serta dimensi melakukan evaluasi proses dan hasil 

belajar tergolong rendah dengan besar persentase 60%. 
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5.2.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, 

terdapat beberapa saran yang diajukan dalam peningkatan kompetensi guru 

terkhusus dalam melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar, yaitu: 

5.2.1. Bagi Guru 

Diharapkan guru sebagai pendidik profesional selalu meningkatkan 

kemampuanya serta konsisten dalam melaksanakan penilaian dimulai 

dari perencanaan, penyusunan, pelaksanaan dan evaluasi program 

pembelajaran, mendokumentasikan kegiatapembelajaran anak, 

membuat instrumen penilaian dan lebih konsisten dalam menganalisis 

instrumen penilaian yang digunakan.  

5.2.2. Bagi kepala sekolah 

Diharapkan kepala sekolah mampu memfasilitasi guru dalam 

mengembangkan kemampuanya dalam melaksanakan penilaian. Seperti 

mengevaluasi penilaian yang dilakukan guru dan memfasilitasi guru 

dalam menambah pengetahuanya dalam melaksanakan penilaian proses 

dan hasil belajar anak.  

5.2.3. Bagi pemerintah 

Diharapkan bagi pemerintah untuk konsisten menerapkan dan 

memetakan dalam penerimaan tenaga pendidik anak usia dini seperti 

yang telah diatur dalam permendiknas No. 137 pasal 25 Tahun 2014 

bahwa guru PAUD sekurang-kurangnya mempunyai kualisifikasi 

Diploma empat (D-IV)/ Sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak 

usia dini. 

5.2.4. Peneliti lainnya 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi terkait 

kompetensi guru dalam melaksanakan penilaian proses dan hasil 

belajar. Sehingga, peneliti lain mampu menganalisis lebih mendalam 

terkait dimensi penelitian ini. 
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